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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2018), (dalam Wijayanti, D., Purwati. A., 

Retnaningsih, R., 2024) pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa, dan raba. 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2018), (dalam Fatmasari dkk., 2019) pengetahuan 

yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu:  

a. Tahu (Know)  

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang telah diterima. 

b. Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tenang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 

secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 

terhadap objek yag dipelajari. 
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c. Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi kondisi sebenarnya (real). Aplikasi disini dapat 

diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan 

sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis (Analysis)  

Analisis dalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 

ke dalam komponen-komponen, tetapi masih dalam suatu struktur organisasi, dan 

masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata-kata kerja: dapat menggambarkan, membedakan, memisahkan, 

mengelompokkan dan sebagainya. 

e. Sintesis (Synthesis)  

Sintesis merupakan pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan 

kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari 

formulasi-formulasi yang ada.  

f. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini berdasarkan 

suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang 

telah ada. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo (2018), (dalam Meliono & Irmayanti, 2019)  

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan yaitu: 
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a. Tingkat pendidikan  

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi 

perubahan perilaku yang positif dan meningkat. Pendidikan seseorang juga dapat 

mempengaruhi kemampuan pemahaman dan pengetahuan. 

b. Informasi  

Seseorang yang mendapatkan informasi lebih banyak akan menambah 

pengetahuan yang lebih banyak. Informasi dapat diperoleh seseorang dari orang 

tua, teman, media masa atau buku, serta petugas kesehatan. 

c. Pengalaman 

Pengalaman tidak selalu berwujud hal yang pernah dialami seseorang tetapi 

bisa berawal dari mendengar atau melihat. Pengalaman yang diperoleh seseorang 

akan menambah pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat informal. 

d. Budaya 

Tingkah laku manusia atau kelompok manusia didalam memenuhi 

kebutuhan meliputi sikap dan kepercayaan. 

e. Sosial ekonomi 

Sosial ekonomi, jika seseorang memiliki kemampuan yang lebih, tentunya 

dalam memenuhi kebutuhan hidup maka individu tersebut akan mengalokasikan 

Sebagian keuangannya untuk mendapatkan informasi yang berguna untuk 

menambah pengetahuannya. 

4. Cara memperoleh pengetahuan 

Menurut Mahendra., Jaya., Lumban., (2019) macam-macam cara yang 

digunakan untuk memperoleh pengetahuan dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu: 
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a. Cara tradisional atau nonilmiah 

Cara kuno atau tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan, sebelum dikemukakannya metode ilmiah atau metode penemuan 

secara sistematik dan logis. Cara-cara penemuan pengetahuan pada periode ini 

antara lain meliputi : 

1) Cara coba salah (trial and error)  

Cara yang paling tradisional, yang pernah digunakan oleh manusia dalam 

memperoleh pengetahuan adalah melalui cara coba-coba atau dengan kata yang 

lebih dikenal “trial and error”. Cara ini telah dipakai orang sebelum adanya 

peradaban. Cara coba-coba ini dilakukan dengan menggunakan kemungkinan 

dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, 

dicoba kemungkinan lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba 

kembali dengan kemungkinan ketiga, dan apabila kemungkinan ketiga gagal dicoba 

kemungkinan keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat terpecahkan. 

Itulah sebabnya maka cara ini disebut metode trial (coba) and error (gagal atau 

salah) atau metode coba-salah/ coba-coba. 

2) Cara kekuasaan atau otoritas  

Dalam kehidupan manusia sehari-hari, banyak sekali kebiasaan-kebiasaan 

dan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh orang, tanpa melalui penalaran apakah yang 

dilakukan tersebut baik atau tidak. Kebiasaan-kebiasaan ini biasanya diwariskan 

turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Sumber pengetahuan tersebut 

dapat berupa pemimpin-pemimpin masyarakat baik formal maupun informal, ahli 

agama, pemegang pemerintahan dan sebagainya. Dengan kata lain, pengetahuan 

tersebut diperoleh berdasarkan pada otoritas atau kekuasaaan, baik tradisi, otoritas 
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pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli ilmu pengetahuan yang dimiliki 

individu sehingga mereka mendapatkan informasi sehingga menjadi pengetahuan. 

3) Berdasarkan pengalaman pribadi  

Pengalaman itu merupakan sumber pengetahuan atau pengalaman itu 

merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini dilakukan 

dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi pada masa yang lalu. Apabila dengan cara yang 

digunakan tersebut orang dapat memecahkan masalah yang dihadapi, maka untuk 

memecahkan masalah lain yang sama, orang dapat pula menggunakan cara tersebut. 

Tetapi bila gagal menggunakan cara tersebut, ia tidak akan mengulangi cara itu, dan 

berusaha untuk mencari cara yang lain, sehingga dapat berhasil memecahkannya. 

4) Melalui jalan pikiran  

Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan, manusia telah mengunakan 

jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. Induksi dan deduksi pada 

dasarnya merupakan cara melahirkan pemikiran secara tidak langsung melalui 

pernyataan - pernyataan yang dikemukakan, kemudian dicari hubungannya 

sehingga dapat dibuat kesimpulan. Apabila proses pembuatan kesimpulan itu 

melalui pernyataan - pernyataan khusus kepada yang umum dinamakan induksi. 

Sedangkan deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyataan - pernyataan 

umum kepada yang khusus. 

b. Cara modern atau ilmiah 

Dalam memperoleh pengetahuan lebih sistematik, logis dan ilmiah. Dalam 

mengambil kesimpulan dilakukan dengan observasi langsung dan membuat 

pencatatan terhadap semua fakta yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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5. Indikator tingkat pengetahuan 

Menurut Nursalam (2016), (dalam Lestari & Solikah., 2022) pengetahuan 

seseorang dapat diinterpretasikan dengan skala yang bersifat kualitatif, yaitu: 

a. Pengetahuan Baik  : 76 % -100 %  

b. Pengetahuan Cukup : 56 % -75 %  

c. Pengetahuan Kurang : < 56 % 

B. Karies Gigi 

1. Pengertian karies gigi 

Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan 

jaringan, dimulai dari permukaan gigi (ceruk, fissure, dan daerah interproksimal) 

meluas ke arah pulpa (brauer) (Tarigan, 2014). 

2. Faktor penyebab karies gigi 

Penyebab terjadinya karies gigi antara lain:  

a. Makanan  

Makanan yang lunak dan melekat pada gigi dapat merusak gigi, seperti 

coklat, biskuit dan lain sebagainya. 

b. Waktu  

Waktu adanya kemampuan saliva untuk mendepositkan kembali mineral 

selama berlangsungnya proses karies, menandakan bahwa proses karies tersebut 

terdiri atas proses perusakan dan perbaikan yang silih berganti, oleh karena itu, bila 

saliva ada di dalam lingkungan gigi, maka karies tidak menghancurkan gigi dalam 

hitungan hari atau minggu, melainkan dalam bulan dan tahun, dengan demikian 

sebenarnya terdapat kesempatan yang baik untuk menghentikan penyakit ini. 
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c. Saliva  

Kurangnya saliva meningkatkan resiko karies. Fungsi saliva yang adekuat 

penting dalam pertahanan melawan serangan karies, mekanisme perlindungan 

saliva yaitu aksi pembersihan bakteri, aksi buffer, anti mikroba dan remineralisasi. 

d. Plak  

Plak gigi merupakan deposit lunak yang melekat erat pada permukaan gigi, 

terdiri dari mikroorganisme yang berkembang biak dalam suatu matriks intraseluler 

jika seseorang melalaikan kebersihan gigi dan mulutnya. Plak memegang peran 

penting dalam terjadinya penyakit gigi dan mulut. Bakteri yang terdapat dalam plak 

bertanggung jawab pada terjadinya kerusakan gigi, karena bakteri-bakteri tersebut 

akan melakukan metabolism terhadap sisa-sisa makanan yang tertinggal      

(Maramis & Fione, 2018). 

3. Proses terjadinya karies gigi 

Proses terjadinya karies gigi disebabkan oleh faktor host (penjamu), agent 

(mikroflora) dan environment (substrat) didukung oleh faktor keempat yaitu faktor 

waktu. Proses terjadinya karies akan terjadi bila keempat faktor yang telah 

disebutkan di atas akan saling bekerja sama dan masing-masingnya memenuhi 

kondisi yang sesuai, seperti penjamu yang bersifat rentan, mikroflora yang bersifat 

kariogenik, substrat yang sesuai dan jangka waktu yang cukup memadai untuk 

terjadinya proses perubahan pada keempat faktor tersebut. Proses ini dimulai 

dengan kerusakan jaringan email yang menjadi lunak dan pada akhirnya 

menyebabkan terjadinya kavitas (Maramis & Fione, 2018). 
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4. Perawatan karies gigi 

 Program pencegahan permasalahan gigi dan mulut khsususnya karies dapat 

dilakukan sebagai upaya preventif mencegah terjadinya karies gigi pada anak. 

Upaya preventif penting dilakukan, baik dari anak maupun dari orang tua. Salah 

satu upaya preventif yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya karies pada 

anak yaitu topikal aplikasi dan fissure sealant. Upaya preventif yang dapat 

dilakukan pada orang tua yaitu penyuluhan tentang pentingnya kesehatan gigi dan 

mulut keluarga sehingga orang tua dapat membantu dalam menjaga kesehatan gigi 

dan mulut keluarga (Paryontri dkk., 2023).  

5. Pencegahan karies gigi 

 Menurut Maramis & Fione (2018). Pencegahan karies gigi dapat dilakukan 

dengan berbagai cara yaitu: 

a. Memelihara kebersihan gigi dan mulut (menghilangkan plak dan bakteri) 

b. Memperkuat gigi dengan larutan fluoride 

c. Mengurangi konsumsi makanan yang terlalu manis dan lengket  

d. Menyikat gigi sesudah makan dan sebelum tidur malam  

e. Menggunakan sikat gigi yang berbulu halus  

f. Mengkonsumsi buah-buahan yang berserat dan yang mengandung air sebagai 

pencuci mulut 

g. Periksakan gigi ke dokter gigi setiap enam bulan sekali 

C. Perilaku 

1. Pengertian perilaku 

Perilaku merupakan seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam 

melakukan respon terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena 
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adanya nilai yang diyakini. Perilaku manusia pada hakekatnya adalah tindakan atau 

aktivitas dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat diamati oleh interaksi 

manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, 

dan tindakan. Perilaku secara lebih rasional dapat diartikan sebagai respon 

organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subyek tersebut. Respon 

ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan bentuk aktif dimana bentuk pasif 

adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam diri manusia dan tidak secara 

langsung dapat dilihat dari orang lain sedangkan bentuk aktif yaitu apabila perilaku 

itu dapat diobservasi secara langsung (Triwibowo, 2015). 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku kerja menurut  

(Puspasari dkk., 2017): 

a. Faktor predisposisi adalah faktor yang mendorong terjadinya suatu perilaku 

pada diri seseorang. Contoh: Pengetahuan, Sikap, dan Kenyamanan. 

b. Faktor pemungkin adalah faktor yang memungkinkan atau mendorong 

terjadinya suatu perilaku. Contoh: Penyediaan fasilitas dan pelatihan. 

c. Faktor penguat adalah faktor yang mendorong atau memperkuat suatu perilaku. 

Contoh: Hukuman, Penghargaan, Motivasi, Komunikasi. 

d. Faktor individu adalah faktor yang berasal dari diri orang/individu itu sendiri. 

Contoh: Pendidikan, umur, jam kerja. 

D. Menyikat Gigi 

1. Pengertian menyikat gigi 

Antika (dalam Kusumaningsih & Sulastri, 2023) Menyikat gigi adalah 

tindakan untuk menyingkirkan kotoran atau debris yang melekat pada permukaan 
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gigi, terutama dilakukan setelah makan pagi dan malam sebelum tidur sehingga 

mengurangi masalah kesehatan gigi. 

2. Tujuan menyikat gigi 

Tujuan menyikat gigi adalah membersihkan plak dan semua sisa-sisa 

makanan yang melekat pada permukaan gigi serta memijat gusi. Menyikat gigi 

harus dilakukan setiap hari, sehingga plak yang terbentuk tidak bertambah banyak 

dan tebal. Dalam usaha menjaga kebersihan mulut sangat dipengaruhi kesadaran 

dan perilaku pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut dari individu itu sendiri 

(Nurzamilah dkk., 2020). 

3. Frekuensi menyikat gigi 

Kebiasaan menyikat gigi yang dianjurkan adalah minimal dua kali sehari, 

pagi hari setelah makan dan malam hari sebelum tidur. Kebiasaan menyikat gigi 

sebelum tidur malam dapat membersihkan sisa makanan yang menempel di gigi 

sehingga pembentukan plak selama tidur dapat dihambat dan akumulasi plak 

menjadi berkurang. Waktu yang paling penting bagi seseorang untuk menyikat gigi 

adalah sebelum tidur malam, sebab aliran saliva menurun selama tidur dan efek 

protektif saliva menjadi hilang. Saliva berperan penting dalam proses pencegahan 

karies, berkurangnya sekresi saliva dapat mengurangi kemampuan membersihkan 

rongga mulut, dan meningkatkan pembentukan plak  

(Triswari & Dian Pertiwi, 2017). 

4. Akibat tidak menyikat gigi 

Alhidayat (dalam Prayitno, S., dkk, 2015) Akibatnya gigi menjadi rusak dan 

terjadi karies gigi, sehingga menyikat gigi dapat mencegah kerusakan gigi sekaligus 

menjaga gigi tetap sehat dan bebas dari gigi berlubang. Bahwa kebiasaan menyikat 
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gigi secara teratur baik untuk menjaga kesehatan mulut dan dapat mengurangi risiko 

karies gigi. 

E. Sikap 

1. Pengertian sikap 

Menurut Notoatmodjo (2018), (dalam Irawan dkk., 2022). Sikap adalah 

prediposisi untuk memberikan tanggapan terhadap rangsang lingkungan yang dapat 

memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut. Secara definitif sikap 

berarti suatu keadaan berfikir yang disiapkan untuk memberikan tanggapan 

terhadap suatu objek yang diorganisasikan melalui pengalaman serta 

mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung pada praktik atau tindakan.  

2. Komponen sikap 

Menurut Damiati, dkk. (2017: 39), (dalam Fajri dkk., 2022), mengatakan 

bahwa: “sikap terdiri atas tiga komponen utama, yaitu: 

a. Komponen Kognitif yakni pengetahuan dan persepsi yang diperoleh melalui 

kombinasi pengalaman langsung dengan objek sikap dan informasi tentang 

objek itu yang diperoleh dari berbagai sumber. Pengetahuan dan persepsi yang 

dihasilkannya biasanya membentuk keyakinan artinya keyakinan konsumen 

bahwa objek sikap tertentu memiliki beberapa atribut dan bahwa perilaku 

tertentu akan menyebabkan hasil tertentu. 

b. Komponen Afektif, berkaitan dengan emosi atau perasaan konsumen terhadap 

suatu objek. Perasaan itu mencerminkan evaluasi keseluruhan konsumen 

terhadap suatu objek, yaitu suatu keadaan seberapa jauh konsumen merasa suka 

atau tidak suka terhadap objek itu evaluasi konsumen terhadap suatu merek 

dapat diukur dengan penilaian terhadap merek                                                                 
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dari “sangat jelek” sampai “sangat baik” atau dari “sangat tidak suka” sampai 

sangat suka. 

c. Komponen Konatif, merupakan komponen yang berkaitan dengan 

kemungkinan atau kecenderungan bahwa seseorang akan melakukan tindakan 

tertentu yang berkaitan dengan objek sikap, komponen konatif seringkali 

diperlukan sebagai suatu ekpresi dari niat konsumen untuk membeli. 

3. Tingkatan sikap 

Ada beberapa tingkatan sikap menurut notoatmodjo (2018: 54) (dalam 

Purwaningsih, dkk, 2022), yaitu: 

a. Menerima (receiving)  

Menerima diartikan bahwa orang (subjek) mau dan memperhatikan stimulus 

yang diberikan (objek). 

b. Merespon (responding)  

Memberikan jawaban bila ditanya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan serta mengaplikasikannya adalah suatu indikasi dari sikap. 

c. Menghargai (valuing)  

Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah 

adalah suatu indikasi tingkat tiga. Minsalnya, seorang ibu yang mengajak ibu yang 

lain (tetangganya, saudaranya dan sebagainya) untuk pergi ke posyandu atau hadir 

dalam pembekalan penyuluhan. 

d. Bertanggung jawab (responsible)  

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala 

resiko merupakan sikap yang paling tinggi. 
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4. Kaitan pengetahuan dengan sikap 

Menurut Notoatmodjo, (dalam Irawan, A., Sarniyati., & Friandi, R. 2022)), 

seseorang yang memiliki pengetahuan yang tinggi belum tentu perilakunya 

terhadap suatu keadaan atau situasi baik.  

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

Menurut Azwar (2015:30), (dalam Fajri., Prikurnia., & Agustina 2022) 

berpendapat bahwa ada 6 (enam ) faktor yang berperan dalam pembentukan sikap, 

yaitu:  

a. Pengalaman pribadi  

Pengalaman pribadi seseorang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

sikap manusia. Tanggapan atau stimulus akan menjadi dasar terbentuknya sikap. 

Untuk dapat memiliki tanggapan dan penghayatan, seseorang harus terlebih dahulu 

memiliki pengalaman yang berkaitan tentang objek psikologis. Pengalaman pribadi 

harus meninggalkan kesan yang kuat. Jika pengalaman pribadi tersebut melibatkan 

situasi emosional, maka sikap akan lebih mudah terbentuk. 

b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting  

Orang-orang yang berada di sekitar individu adalah salah satu aspek yang 

mempengaruhi sikap individu. Seseorang yang dianggap penting yang diharapkan 

persetujuannya dalam setiap tindakan, seseorang yang berarti khusus dan tidak 

ingin dikecewakan akan memengaruhi sikap indvidu. Individu cenderung untuk 

memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya 

penting. Kecenderungan lain adalah individu dimotivasi oleh keinginan untuk 

berafilasi dan menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 



19 
 

Biasanya orang yang dianggap penting adalah orang tua, guru, teman sebaya, orang 

yang memiliki status sosial lebih tinggi, teman kerja, pasangan, dll. 

c. Pengaruh kebudayaan  

Kebudayaan dimana individu dibesarkan memiliki pengaruh besar dalam 

pembentukan sikap individu. Kepribadian yang dimiliki oleh individu saat ini 

terbentuk dari pola perilaku yang konsisten yang menggambarkan sejarah 

reinforcement yang dialami oleh individu. Individu mendapatkan reinforcement 

dari masyarakat sesuai sikap dan perilaku yang dilakukan. Tanpa disadari, 

kebudayaan menjadi salah satu pengarah sikap individu dalam menghadapi 

berbagai masalah yang terjadi. 

d. Media massa  

Media massa sebagai sarana komunikasi memiliki pengaruh besar dalam 

pembentukan opini dan kepercayaan seseoarang. Informasi yang disampaikan akan 

memberikan dasar afektif dalam menilai sesuatu hal hingga terbentuklah sikap 

tertentu apabila informasi tersebut mengandung pesan yang sugestif. Dasar afektif 

inilah yang akan memengaruhi sikap, baikpun itu sikap yang positif maupun sikap 

yang negatif. 

e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama  

Lembaga pendidikan dan lembaga agama memiliki pengaruh dalam 

pembentukan sikap karena kedua lembaga ini memberi dasar pengertian dan konsep 

moral serta ajaran agama dalam diri individu. Konsep moral dan agama sangat 

menentukan sistem kepercayaan yang nantinya akan hal tersebut akan menjadi 

pembentukan sikap individu terhadap suatu hal. 
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f. Pengaruh faktor emosional  

Situasi lingkungan dan pengalaman pribadi seseorang tidaklah selalu 

menjadi penentu pembentukan sikap. Terkadang sikap didasari oleh emosi yang 

berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan mekanisme 

pertahanan ego. 

6. Kategori tingkat sikap 

Menurut Sriyanto, 2019 (dalam Rumsanah & Anggraini, 2024) pengukuran 

sikap dilakukan menggunakan PAP (Penilian Acuan Patokan). Pengukuran sikap 

dikategorikan dengan skor: 

a. Baik : nilai 28 – 40 

b. Sedang : nilai 15 – 27 

c. Buruk : nilai 0 – 14 

F. Sekolah Dasar 

Menurut (Aka, 2016), pendidikan sekolah dasar (SD) merupakan jenjang 

dasar bagi peserta didik dalam menempuh pendidikan. Pendidikan di sekolah dasar 

mempunyai kontribusi dalam membangun dasar pengetahuan siswa untuk 

digunakan pada pendidikan selanjutnya, oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran 

di sekolah dasar harus berjalan optimal. Pendidikan di sekolah dasar merupakan 

dasar untuk jenjang pendidikan menengah, sehingga tanggung jawab para pendidik 

di sekolah dasar sangat besar bagi terlaksana-nya pembelajaran yang bermakna, 

agar para peserta didik dapat memnuhi tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Lidia 

dkk., 2018). 


